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KATA PENGAHTAR

Piryam Ardit lntem ini disffiun sebagai fungsl audit intem PT. BPR Artfialeksa Seiahtera dahm melaksanakan

tugasnya secara efisien, efektif, profesional, independen, objektif dan kompeten sehingga hasil audit dapat diterima

oleh semua pihak serta sesuai ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Penyusunan Piagam Audit lnbm PT. BPR Arthareksa Sejahhra ini mengmu pda Penerapan Shndar Pelaksanaan

Fungsi Audit lnbm BPR dan BPRS yang tercantum dalam SEOJK Nomor 09/SEOJK.03/2025 tanggal 26 Mei 2025

tentang Penerapan FungsiAudit lntem bagi BPR dan BPRS dengan memuat haFhalsebagai berikut:

1, Tugas, hnggung jawab, dan weuenang, termasuk:

a. Struktur dan kedudukan SKAI atau PE Audit lntem;

b. Tugas dan tanggung jawab SMI atau PE Audit lntem serta hubungan dengan unit kerja yang melakukan fungsi

pengendalian lain;

c. Wewenang SMI atau PE Audit lntem;

d. Larangan perangkapan tugas dan jabatan audit intem serta pelaksana dalam SMI atau PE Audit lntem dari

pelaksanaan kegi*an sperasionalBPR dan BPR $yaiah;dan
e. Kebijakan pembatasan penugasan secarc berkala dan masa tunggu (cooling-off period) penugasan yang

memadai kepada anggota S[,Al atau PE Audit lntem;

2, Persyaratar dan kede e-tilq Audit lntemi tenflasukl
a. Kode Etik Audit lntem;

b. Persyaratan audit intem dalam SKAI atau PE Audit lntem;

c. Kriteria penggunaan tenaga ahli ekstern dalam mendukung fungsi audit intem termasuk pembatasan

penggunaan jasa pihak ekstem; dan

d. Syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh St(Al atau PE Audit lntem,

3. Mekanisme koordinasi dan pertanggungjawaban hasil audit intem; termasuk:

a. Pertanggungjawaban PE Audit lntem;

b, Tanggung jawab dan akuntabilitas PE Audit lntem; dan

c. Prosedur dalam koordinasi fungsi Audit lntem dengan ahli hukum ahu audit ekstem.

Demikian Piagam Audit lntem inidisusun sebagai pedoman bagiAudit lntem dalam melaksanakan pengawasan untuk

mewuiudkan Sistem Pengendalian lntem (SPl) yang efektif.

Direktur Utama
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BAB I

PENDAHULUAN

Piagam Audit lfltem ini nrerupakan landasan formal peffisanaan fungsi Audit lntem di PT. BPR Arthareksa

Sejahtera. Piagam ini menetapkan tujuan, wewenang, tanggung jawab dan independensi Unit Audit lntern, serta

menjadi acuan dalam pelaksaan audit yang efeKif dan sesuai dengan prisip hta kelola perusahaan yang baik.

Piagam Audit lntem disusun berdasarkan Standar Pelaksanaan FungsiAudit lntem Bank, sebagaimana ditetapkan

dalamSEOJKNornsr9lSEoJK.}3lz9zitanggal26lrF;i2025.

BABII

VISI DAN MISIAUDIT INTERN

VISI

Menjadi mitra bisnis strategis bagi Bank dengan melakukan pengawasan.terhadap implementasi tata kelola,

manajemen resiko, rnenerapkan 0esf pracfice audrf sfandarob melalui auditor yang kompeten dan profesional.

MISI

1. Sienrbantu Direksidan Dewan KomBaris untuk mengidentrlfikasidan rremitigasiresiko relaluievaluasi yang

independen dan obyektif terhadap kecukupan dan efekivitas pengendalian intemal dan proses bisnis;

2, Untuk memfasilihsi pencepaian tujuan Perusahaan dengan memberikan jaminan dan gerran berbasis

pendekatan risiko objektif; dan

3, M=enjaga nilai dan reputaa Peruoahaan mela,lui penyediaan jaminan lqalitao dan layanan fionqqltasi yang efektif.

BABIII

STRUKTUR DAN KEDUDUKAN AUDIT INTERN

1. Audit lntem di dalam stnrktur organisasi Bank dinamakan PE Audit lntem.

2. Struktur organisasi pengatur bahwa PE Audit lntem bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam

melaksanakan fungsi Audit lnbm.

3. PE Audit lntem bertanggung jawab ldngsung kepada Dircktur Utama dan Dewan Komisaris mendukung PE

Audit lntem agar tugas Audit lfltem dapat terlaksana secara ebktif.

4. PE Audit lntem diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.
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BAB IV

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PELAKSANM}I FUNGSIAUDIT INTERT.I

1. lvlenyusun dan mercalisasikan rencana Fogram audittahunan.

2. Melakukan pemantauan atas hasil audit yaitu tindak lanjut atas temuan dan rekomendasi dari audit ekstem,

Otoritas Jasa Keuangan danlatau otoribs dan lemb4a tain.

3. Membuat analisa dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional, dan kegiatan lain antara lain

dengan menglOer*nfasi segala kemuffiinan untuk mernperbaki dan menffiatkan eftsiensi penggunaan

sumber daya dan dana.

4, Memberikan $aran perbaikan dan informasiyang sbjeffif tentang kegiatrn yang dipefiksa peda sernua tingkatan

manajemen,

5, Mela&anakan pemantaqan tindak lanjut hasd audft serta fiffyampajtan LaBqil Pending Tindak Lanjd Hasil

Audit kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris serta kepada Direktur yang membawahkan Fungsi

Kepatuhan.

BABV

WEVI'ENANG AUDIT INTERN

'1. &lengabes selunrh informasiyarE rehvan tenkng Bank terkaitdengan filgm dan fungsinya. Informasitetsebut

termasuk data keuangan, dokumen operasional, data system informasi beserta asset fisik.

2. Melakukan komunikffiisecara langsung dengan Direk$ dan tlewan Komisads fftrmlain untuk menyampakan

perencanaan audit, pelaksanaan audit serta efektivitas rekomendasi perbaikan.

3, Mengadakan pertemuan Eecara borlrala dan insjdentildengan 9inelts'i dan EeuEn Komiseris.

4. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan audit ekstem.

BABYI

KODE ETIKAUDIT INTERN

Audit lntem dihampkan fllenetapkan *an'rnenjuniung tinggiprinsiPprinsip ffi<ut:

1. lntegritas

a. ilapat diandalkan, tegas, jujur, dan terpercaya.

b. Menjaga kerahasiaan informasiyang diperoleh dalam pelaksanaan tugas.
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. c. Menghindaribenturankepentingan.

d, Mengimplementasikan Kode Etik Audit lntem.

2. Obyektfitas

a. Menunjukkan objektifitas profesional dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan

informari tentang kegiatan'atau proses yang sedang di audit

b, Membuat penilaian dan mengungkapkan sesuatu berdasarkan fakta, bukan berdasarkan pertimbangan diri

sendiri atau pihak+ihak tertentu

c. Bebas dari pertentangan kepentingan (conflict of interesfl atas obyek atau kegiatan yang di audit. Apabila

Audit lnbrn mempunyai pertentangan kepentingan ahs obyek atau kqglahn yang diperiksa, maka yang

bersangkutan harus menyatakan keterkaitannya dan tidak ditugaskan untuk melaksanakan audit terhadap

,obyek atau kegiatan dimaksud.

3. Kerahasiaan

a. Harus berhati*ratidalam menggunakan dan menjaga informasiyang diperoleh selama melaksanakan fugas.

b. Tidak menggunakan informasi untuk kepentingan pribadi, atau dalam cara apapun, yang bertentangan

dengan hukum atau rnerugikan tujuan Bank yang sah dan etis.

c. Tidak membocorkan dokumen dan hasil pemeriksaan kepada pihak manapun yang tidak berhak.

4. Kompetensi

a. Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan fungsi audit

intem secara menyeluruh.

b. Menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensiyang dilaksanakan secara professional.

c. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lain melalui pengembangan professional

berkelanjutan.

BAB VII

INDEPENDENSI, OBJEKTIVITAS, KETENTUAN RANGKAP TUGAS, DAN MASA TUNGGU

Audit lntern harus memiliki independensi dan objektivitas dalam melakukan audit dan konsultasi.

1. lndependensi dan Objektivitas.

a. Mampu mengungkapkan pandangan dan pemikirannya tanpa pengaruh ataupun tekanan dari pihak

manapun.

b. Memiliki kebebasan dalam menetapkan metode, ruang lingkup, cara, teknik dan pendekatan audit yang akan

dilakukan.

c. Tidak melakukan kegiatan yang bersifat operasional diluaraktivitas audit intem.
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d, Dilarang perangkapan tugas dan jabatan pda kegiatan operasional Bank.

Ketentuan Rangkap Tugas dan Jabatan

Audit lntem dilarang rnerangkap tugas dan jabatan dengan pelaksanaan kegiatan operasional Bank. Termasuk

dalam mengeksekusi transaksi dan melakukan tugas yang seharusnya dilakukan oleh pihak operasional.

Kebijakan Masa Tunggu (Cooling+{f Beriad}

Audit Internal harus memiliki ketentuan yang mengatur pelaksanaan penugasan audit yang mampu menjaga

objektivitas dan menghindari bersuran keBentingan das pbjek yarE diperiksa antara lain berupa kebiiakan masa

tunggu (coolingoff period) yang dilakukan untuk mencegah konflik kepentingan atau bias yang dapat timbul

karena anggola PE Al atau sebelumnya terliba! dalam pro$eq yang qqmq aku memiliki hubungan yang qrat

dengan unit kerja yang diaudit.

BqBUil

PERSYARATAN AU DIT INTERN

Audit lntem wajib memenuhipersyaratan sebagai berikut

1. Menjaga karakter integritas dan melaksanakan tugasnya dengan profesionalisme, independensi, kejujuran, dan

objektivitas.

2. Berpengetahuan luas dan berpengalaman dengan teknik audit dan disiplin ilmu lain yang relevan dengan bidang

tanggung jawabnya.

3, Memiliki pengetahuan tentang peraturan dan regulasi pemerintah serta peraturan dan regulasiterkait lainnya

yang bedarnE[ pada oBeruiBPR,

4. Mampu berkomunikasi secara efektif menggunakan sarana lisan atau tertulis.

5. Menjaga kerahasiaan informasi dan atau data yang diErima sebagai akibat pelaksanaan tugas audit intamal

kecuali apabila informasi atau data tersebut diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan atau putusan

pengadilan.

6. Memahami prinsipprinsip manajemen resiko dan bisnis.

7. Berusaha untukterus meningkatkan pengetahuan, pngalaman, dan kemampuan profesionalnya.

8. Mengikuti dan mematuhi Kode Etik Audit lntem.
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BAB IX

AUDIT INTERN OLEH PIHAK EKSTERN

Pihak ekstem yang melaksanakan audit intem melaporkan seluruh temuan dan rekomendasitindak laniut kepada

PE Audit lntem. Rekomendasi tindak lanjut atas audit intern oleh pihak ekstem diawasi pelaksanaannya oleh PE

Audit lntem. Pihak ekstem harus mematuhi pdoman audit intem ahu piagam audit BPR dan ketentuan penaturan

perundang-undangan termasuk kerahasiaan bank. Seluruh biaya yang timbul atas pelaksanaan audit oleh pihak

ekstem menjadi beban BPR.

BAB X

PENUTUP

Piagam Audit lntern akan dikaji ulang secara berkala sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun atau

sewaktu-waktu apabila diperlukan.

Piagam Audit lntem ini ditetapkan dan akan berlaku efektif sejak tanggal penandatanganannya.

Lembar Persetujuan

PT. BPR Arthareksa Sejahtera

Direktur Utama

Sragen, 04 Juni
Yang Membuat,
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Kartika SariD

PE Audit lntem
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